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BAB |
ABSTRAK

Ronny Halim (2014): “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kelas IX Di SMP N 16 Padang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 16 Padang, ditemukan
masih rendahnya tingkat pengetahuan siswa tentang Teknologi Informasi dan
Komunikasi, ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar yang mereka peroleh saat
ujian harian, dan ujian akhir semester. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat Quasy
Exsperiment yang bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berfikir terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan penerapan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berfikir. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 16 Padang, pada
tahun ajaran 2014 / 2015 yang berjumlah 380 siswa. Teknik penarikan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan Purposive Sampling, sehingga yang
menjadi sampel adalah siswa kelas IX.1 (kelas eksperimen) dan siswa kelas IX.5 (kelas
kontrol). Data yang diperoleh, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas kemudian dianalisis dengan menggunakan t-tes.

Nilai rata-rata yang menerapkan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berfikir adalah 80,50 dengan SD 9,78, sedangkan kelas kontrol rata-rata
hasil belajarnya adalah 61,48 dengan SD 8,01. Dengan menggunakan uji t diperoleh 8,06
untuk taraf nyata 0,05, sedangkan harga tupe 1,672, dengan demikian thiyng > tiabel, Yaitu
8,06 > 1,672. Hal ini berati bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata
kedua kelas tersebut. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir lebih tinggi dari hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur
hidup. Oleh karena itu agar pendidikan dapat dimiliki oleh seluruh rakyat
Indonesia sesuai dengan kemampuan setiap individu. Pendidikan adalah tanggung
jawab keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 tentang Sitem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 dijelaskan
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”, (Depdiknas, Tahun 2003:5).

Terdapat beberapa hal yang sangat penting untuk Kita kritisi dari konsep
pendidikan menurut undang-undang tersebut. Pertama, pendidikan adalah usaha
sadar yang terencana, hal ini berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses
yang dilaksanakan secara asal-asalan dan untung-untungan. Kedua, proses
pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran, hal ini berarti pendidikan tidak boleh mengesampingkan
proses belajar. Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan
itu harus berorientasi kepada siswa (student active learning). Keempat, akhir dari

proses pendidikan adalah kemampur“1 ~mak memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (Sanjaya,
2011:2)

Untuk itu perlu adanya perencanaan yang matang, dalam perencanaan ini
terdapat pendekatan pembelajaran yang meliputi strategi, metode dan teknik
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran ini harus dilakukan pembaharuan agar
sesuai dengan perkembangan zaman.

Menurut Kemp (1995) strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut Dick dan Carry
(1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah satu set materi
dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa.

Macam-macam strategi pembelajaran meliputi: Strategi Pembelajaran
Ekspositori (SPE), Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI), Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah (SPBM), Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK), Stategi
Pembelajaran Kontekstual (CTL), Srategi Pembelajaran Afektif (SPA), Strategi
Pembelajaran Kreatif Produk (SPKP), Strategi Pembelajaran Inkuiri Aktif (SPIK),
Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek (SPBP), Strategi Pembelajaran Siklus
(SPS), Srategi Pembelajaran Berbasis Komputer (SPBK), Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB) (Sanjaya (2008).

Dari berbagai strategi pembelajaran tersebut penulis memilih Strategi

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir sebagai strategi pembelajaran
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yang akan diteliti, model pembelajaran ini menitik beratkan kepada
pengembangan  kemampuan  berpikir siswa berdasarkan  pengalaman
kehidupannya sehari-hari, sehingga pengalamannya itu dapat dijadikan sumber
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.

Adapun landasan Filosofis SPPKB adalah kontruktivisme, yaitu: pengetahuan
itu dibentuk sendiri oleh siswa. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke
murid, kecuali hanya dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar. Murid aktif
megkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep
ilmiah, guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses
kontruksi berjalan lancar. Struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya
sebuah  pertanyaan. (http://edukasi.kompasiana.com/2011/10/24/teori-belajar-
konstruktivisme-406224.html).

Landasan psikologis strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berfikir adalah aliran psikologi kognitif. Menurut aliran kognitif, belajar pada
hakikatnya adalah peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral (Sanjaya, 20009:
227). Sebagai peristiwa mental perilaku manusia bukan hanya gerakan fisik saja,
tetapi yang terpenting adalah adanya faktor pendorong yang menggerakkan fisik
tersebut. Hal ini disebabkan karena manusia memiliki kebutuhan yang melekat
dalam dirinya, kemampuan itulah yang membuat manusia untuk berperilaku.
Piaget dalam (Sanjaya, 2009:227) menyatakan :”...children have a built-in desire
to learn”. hal inilah yang melatar belakangi SPPKB.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di SMP Negeri 16 Padang, di

temukan masih rendahnya tingkat pengetahuan siswa tentang Teknologi Informasi



15

dan Komunikasi, ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar yang mereka
peroleh saat ujian harian, dan ujian akhir semester. Selain itu, selama proses
pembelajaran berlangsung, di temukan masih banyak siswa yang masih belum
mengetahui fungsi komputer, cara penyimpanan data, jenis-jenis perangkat
computer dan masih banyak yang belum mengetahui peran computer dalam
kehidupan. Padahal, mereka setiap hari selalu bermain menggunakan computer,
tidak hanya di sekolah, tapi juga di warnet-warnet yang sudah tersedia di
lingkungan tempat tinggal mereka.

Tabel 1. Nilai Tengah Semester 1 Tahun Ajaran 2013-2014 Mata Pelajaran
Teknologi Informasi Siswa Kelas X SMP N 16 Padang

No Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata
1 1X.1 32 Siswa 71,25
2 IX.2 28 Siswa 69,14
3 IX.3 28 Siswa 68,92
4 IX.4 27 Siswa 66,12
5 IX.5 27 Siswa 70,16

Sumber : Guru Mata Pelajaran TIK SMP N 16 Padang

Dari tabel rata-rata ujian tengah semester 1, terlihat rata-rata kelas IX TIK
SMP N 6 Padang belum ada yang mencapai KKM mata pelajaran TIK yang telah
ditetapkan yaitu 75. Ini menunjukan bahwa kriteria ketuntasan belajar minimum
(KKM) yang telah ditetapkan belum tercapai.

Selain fenomena tersebut, Bapak Yulizar selaku kepala sekolah di SMP
Negeri 16 Padang juga menuturkan bahwa memang masih rendahnya hasil belajar
siswa di bidang Teknologi Informasi dan komunikasi di sekolah ini, karena setiap
tahun belum ditemukan perubahan yang menuju kearah peningkatan hasil belajar.

ini terlihat dari rekap nilai-nilai siswa berikut:
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Untuk mengatasi masalah di atas, perlu diterapkan pembaharuan dalam
pembelajaran TIK, salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir, dengan mengacu kepada berbagai pendekatan TIK yang diasumsikan
mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan strategi
pembelajaran yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
siswa yang memiliki beberapa karakteristik, diantaranya proses pembelajaran
menekankan pada proses mental siswa, dilakukan dalam nuansa dialogis dan
menyeimbangkan antara proses dan hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas 1X

di SMP N 16 Padang”

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikembangkan dalam latar belakang di atas, ada

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Sebagian besar siswa masih rendah tingkat pengetahuan mereka dibidang
TIK.

2. Masih banyaknya kelas yang rata-rata hasil belajarnya berada di bawah
KKM yang ditetapkan yaitu 75.

3. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar di depan kelas.
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4. Rendahnya motivasi belajar siswa.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan tidak
menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang akan diteliti
dibatasi pada “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas IX Di SMP N 16 Padang”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah penerapan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berfikir berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran TIK kelas 1X di SMP Negeri 16 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui signifikasi pengaruh penerapan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berfikir terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas

IX di SMP Negeri 16 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dalam buku Metodologi Penelitian dijelaskan bahwa “Kegunaan berarti

manfaat atau kebermaknaan” (Arikunto, 1994:21). Sedangkan ahli lain



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar TIK siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada siswa pada kelas kontrol. Pada nilai rata-rata
yang menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir adalah
80,50 dengan SD 9,78. Sedangkan kelas kontrol yang tidak menerapkan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir rata-rata hasil belajarnya adalah
61,48 dengan SD 8,01. Dengan menggunakan uji t diperoleh 8,06 untuk taraf
nyata 0,05, sedangkan harga tine 1,672. Dengan demikian thiwng > tianel, Yaitu 8,06
>1,672.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berfikir lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah) dan terdapat pengaruh
yang signifikan dari hasil belajar siswa antara kelas eksperimen yang menerapkan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah).
Ini di buktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK

di Kelas IXX SMP Negeri 16 Padang.
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B. Saran
Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka
penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya:
1. Kepada guru TIK, hendaknya menerapkan strategi pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berfikir dapat di terapkan dalam pembelajaran
TIK.
2. Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pembelajaran TIK disekolah agar dapat memotivasi guru dan
membina guru-guru agar mau dan mampu menerapkan strategi

pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir
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